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ABSTRAK 

Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta merupakan panti rehabilitasi yang 

dikhususkan bagi penyalahguna NAPZA. Panti Rehabilitasi ini memiliki tujuan untuk 

membantu mengembalikan kehidupan sehat para rehabilitan. Keberhasilan dalam proses 

penyembuhan tidak lepas dari aspek psikis dan psikologis manusia. Dalam berbagai hal, 

lingkungan merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi keberlangsungan hal 

tersebut serta produktifitas dan tingkah laku penghuninya. Sehingga untuk mendukung 

tujuannya, panti rehabilitasi ini juga harus mampu menyediakan lingkungan yang sehat dan 

bebas stress di dalamnya. Perancangan ini bertujuan utuk mendukung proses penyembuhan 

dan kehidupan sehat rehabilitan melalui lingkungan dan elemen-elemen yang diterapkan 

didalamnya. Sehingga dalam prosesnya, penulis menerapkan konsep healing environment 

dengan cara membangun lingkungan yang beritegrasi dengan alam. Dengan demikian, 

perancangan ini diharapkan menjadi solusi yang tepat untuk mencapai tujuan Lembaga 

Rehabilitasi Kunci Yogyakarta. 

Kata kunci: Lembaga Rehabitasi, Sehat, Healing Environment 
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ABSTRACT 

Kunci Rehabilitation Centre Yogyakarta is a rehabilitation house which 

particularly place for drug abuse victim. This rehabilitation house intends to help the 

rehabilitant to restore their healthy life. The success of healing process isn’t far beyond the 

physical and psychological aspect. In many cases, environment is the important aspect 

which able to influence that process, also affect the productivity and human behavior. To 

support the purpose, this rehabilitation house must provide the healthy environment and 

pressure-free. The purpose of this project is to support the healing process and healthy life 

of the rehabilitant through environment and the applied elements. During the process, the 

writer applied the healing environment concept by make the nature-integrated 

environment. Therefore, this project is expected to be the right solution to reach the 

purpose of Kunci Rehabilitation Yogyakarta. 

Keyword: Rehabilitation Centre, Health, Healing Environment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta merupakan lembaga 

rehabilitasi yang dikhususkan bagi penyalahguna NAPZA yang dinaungi 

oleh sebuah Yayasan yang berbasis religi, yaitu Yayasan Karitas. Lembaga 

Rehabilitasi Kunci didirikan oleh seorang biarawan pada tahun 2015 dengan 

misinya untuk membantu semua orang yang ingin bebas dari 

penyalahgunaan dan ketergantungan pada narkoba, serta meningkatkan 

kualitas kepribadian dengan menciptakan harapan baru demi 

penyempurnaan hidup seturut penciptaan. Lembaga ini dikususkan bagi 

pasien pria. Selain berdiri sebagai wadah pemulihan, Lembaga Rehabilitasi 

Kunci juga berdiri sebagai tempat tinggal (asrama) bagi para pasiennya. 

Penyalahgunaan narkoba yang berlebihan secara terus menerus 

dapat menyebabkan kecanduan. Kecanduan ini kemudian dapat 

mengakibatkan gangguan secara fisik maupun psikologis yang disebabkan 

oleh terjadinya kerusakan pada sistem syaraf pusat dan organ – organ tubuh 

lainnya, seperti jantung, paru – paru, ginjal, pembuluh darah, reproduksi dan 

sebagainya tergantung pada kondisi pengguna dan jenis narkoba yang 

dipakai. Hal ini kemudian dapat berpengaruh pada tingkah laku pengguna, 

seperti sistem kerja yang lamban, perilaku ceroboh dan gelisah, kesulitan 

dalam berkonsenterasi, emosi yang tidak stabil, melakukan tindakan 

kriminal, bahkan menyakiti diri sendiri. Dengan begitu, banyak 

penyalahguna narkoba yang tidak hanya berakhir dengan gangguan fisik, 

tapi juga memiliki gangguan mental. 

Banyak dari penyalahguna narkoba yang berakhir dengan hilangnya 

harapan masa depan yang disebabkan oleh dikucilkannya penyalahguna 

oleh masyarakat, bahkan tidak sedikit dari mereka yang pada akhirnya 

dipasrahkan oleh keluarga dan kerabatnya. Hal ini lantaran penyalahguna 

dianggap merepotkan dan menjadi beban. Di Lembaga Rehabilitasi Kunci 

sendiri, hal semacam ini dialami oleh sejumlah pasien. 
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Jika ditinjau dari visi, misi dan mottonya, dapat dilihat bahwa 

Lembaga Rehabilitasi Kunci sangat peduli dan menaruh perhatian pada 

kelanjutan hidup para penyalahguna NAPZA, terutama pada mereka yang 

mau mencari pemulihan melalui Lembaga ini. Walaupun Yayasan yang 

menaungi Lembaga ini berbasis religi, Lembaga Rehabilitasi Kunci tetap 

terbuka untuk umum tanpa memandang kepercayaan yang dianut 

pasiennya. Sementara, hal – hal yang berkaitan dengan jadwal dan kegiatan 

akan disesuaikan dengan situasi dan kondisi pasiennya. Dengan begitu, 

secara garis besar Lembaga Rehabilitasi Kunci merupakan lembaga yang 

bersifat umum dan inklusif. 

Dalam proses pemulihannya, penyalahguna narkoba menjalani tiga 

tahap rehabilitasi secara bertahap. Tahap pertama adalah rehabilitasi medis 

(detoksifikasi). Ini merupakan tahap dimana pecandu menghentikan 

penggunaan narkoba dibawah pengawasan dokter guna mengurangi gejala 

putus zat (sakau). Tahap kedua yaitu dengan rehabilitasi medis, dimana 

pada tahap ini akan dilakukan pendekatan secara psikologis dengan 

berbagai macam program di tempat rehabilitasi, seperti; Terapheutic 

Community (TC), pendekatan rohani serta dukungan secara moral dan 

sosial. Tahap ketiga biasa disebut dengan tahap bina lanjut, dimana pecandu 

dapat melakukan kegiatan sesuai dengan minat dan bakat. Ketika sudah 

melalui tahap ini pasien sudah dapat kembali beraktifitas normal dan 

kembali ke masyarakat. 

Sementara itu, aktivitas manusia tidak terlepas dari ruang. 

Lingkungan yang dibentuk pada ruangan akan sangat mempengaruhi 

produktifitas dan tingkah laku pada penghuninya baik secara fisik maupun 

secara mental. Perancangan Interior menjadi penting untuk menciptakan 

ruangan yang mendukung aktifitas didalamnya dengan mempertimbangkan 

aspek fungsi, keamanan, kenyamanan dan estetika. Dengan begitu, ruangan 

dan lingkungan dapat menjadi media yang mendukung proses dan tujuan 

dari sebuah tempat, kususnya di Lembaga Rehabilitasi Kunci. 
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B. METODE DESAIN 

1. Proses Desain 

Metode yang akan digunakan dalam proses perancangan ini adalah 

metode yang dipelopori oleh Rosemary Kilmer. Proses desain menurut 

Rosemary Kilmer (2014) dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama 

adalah tahap analisis, dimana pada proses ini masalah diidentifikasi, 

dibedah, ditelaah, diteliti dan dianalisis. Pada tahap ini, dIhasilkan 

sebuah proposal ide mengenai langkah – langkah pemecahan masalah. 

Tahap kedua adalah sintesis, pada tahap ini akan dihasilkan solusi desain 

yang akan diterapkan dengan cara mengolah hasil dari proses analisis 

berupa ide alternatif. Selanjutnya ide tersebut akan dipilih sebagai 

pemecah masalah yang optimal. 

Berikut adalah tahapan yang dikerjakan dalam pola piker 

perancangan proses desain ini: 

a. Commit : berkomitmen dengan masalah 

b. State  : medefinisikan masalah 

c. Collect  : mengumpulkan fakta 

d. Analyze  : menganalisis masalah dan data yang terkumpul 

e. Ideate  : mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan 

konsep 

f. Choose : memilih alternative yang palng optimal dari ide-ide 

yang ada 

g. Implement  : melaksanakan penggambaran dalam bentuk 

pencitraan 2D dan 3D 

h. Evaluate : meninjau desain yang dihasilkan apakah telah 

memecahkan masalah atau belum.  
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Gambar 1. Metode Desain Rosemary Kilmer 

Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 1992 

 

2. Metode Desain 

a. Metode Analisis (Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah) 

Pada tahap ini desainer mulai melakukan eksplorasi ide-ide 

sebagai solusi desain dari permasalahan yang telah diuraikan pada 

tahap sebelumnya. 

1) Commit, yaitu tahap dimana terciptanya kesepakatan dan 

komitmen akan sebuah proyek. Di tahap ini, desainer 

mengajukan surat izin kepada kepala pengurus untuk 

menjadikan Lembaga Rehabilitasi Kunci sebagai objek 

Perancangan Tugas Akhir. 

2) State, adalah tahap dimana desainer mendefinisikan masalah 

dengan melihat issue yang melatar belakangi perancangan. 

3) Collect, merupakan tahap dimana desainer mencari dan 

memperoleh data yang diperlukan mengenai objek perancangan. 

Hal ini dapat dilakukan melalui survey lokasi, wawancara 

dengan pengguna ruang dan pihak – pihak yang terkait serta 

mengumpulkan literatur yang diperlukan. 

4) Analyze, adalah tahap menganalisis masalah berdasarkan data – 

data, fakta dan hasil brief yang telah dilakukan di tahap 
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sebelumya. Pada tahap ini desainer mulai membuat mind map 

sebagai media untuk merumuskan permasalahan desain. 

 

b. Metode Sintesis (PencarianIde dan Pengembangan Desain) 

Pada tahap ini desainer mulai melakukan eksplorasi ide-ide 

sebagai solusi desain dari permasalahan yang telah diuraikan pada 

tahap sebelumnya. 

1) Ideate, adalah tahap menghasilkan ide kedalam bentuk skematik 

dan konsep. Pada tahap ini desainer membuat solusi berupa 

alternatif desain dengan membuat moodboard, sketsa – sketsa, 

dsb. 

2) Choose, merupakan tahap menyeleksi ide – ide yang telah dibuat 

sebelumnya, serta menetapkan alternatif yang paling sesuai dan 

paling optimal untuk dijadikan solusi desain. 

3) Implement, merupakan tahap dimana desainer menyalurkan ide 

dan membuat prototype berupa visualisai 2D/3D, animasi, dsb. 

4) Evaluate, adalah tahap meninjau kembali desain yang telah 

dihasilkan. 
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